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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme konversi nilai sampah menjadi Tabungan Emas pada Bank
Sampah Pancadaya Kota Padang dilakukan melalui beberapa tahapan yang
saling berhubungan, yaitu pendaftaran nasabah, penyetoran dan
penimbangan sampah, penentuan nilai sampah, penjualan sampah kepada
mitra atau pengepul, pencatatan saldo nasabah, pengumpulan saldo, dan
selanjutnya konversi menjadi Tabungan Emas melalui PT Pegadaian. Pada
tahap awal, calon nasabah melakukan pendaftaran dengan mengisi
formulir, menyerahkan fotokopi KTP, serta membayar Rp60.000 yang
terdiri dari Rp10.000 sebagai biaya administrasi dan Rp50.000 sebagai
saldo awal. Setelah terdaftar, nasabah menyetorkan sampah yang telah
dipilah dari rumah untuk kemudian ditimbang berdasarkan jenisnya. Nilai
sampah ditentukan berdasarkan jenis dan berat sampah serta harga yang
diperoleh setelah sampah tersebut dijual kepada mitra atau pengepul.
Hasil penjualan kemudian dibagi dengan ketentuan 70% menjadi bagian
nasabah dan 30% digunakan untuk kebutuhan operasional Bank Sampah.
Bagian yang menjadi hak nasabah selanjutnya dicatat dalam buku
tabungan sampah dan dikumpulkan hingga memenuhi batas minimal
konversi. Dalam pelaksanaannya terdapat dua ketentuan batas minimal,
yaitu konversi secara langsung melalui Pegadaian dengan batas minimal
0,01 gram emas dan konversi melalui aplikasi Tring dengan nominal
minimal Rp12.500 berdasarkan keterangan informan, yang terdiri dari
Rp10.000 untuk pembelian emas dan Rp2.500 sebagai biaya administrasi.
Setelah saldo memenuhi ketentuan tersebut, nilai rupiah kemudian
dikonversikan menjadi saldo Tabungan Emas berdasarkan harga emas

yang berlaku pada saat proses konversi dilakukan.
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2. Status hukum saldo nasabah selama masa tunggu sebelum mencapai batas
minimal konversi menunjukkan bahwa saldo tersebut merupakan nilai
ekonomi yang berasal dari bagian hasil penjualan sampah yang menjadi
hak nasabah dan telah dicatat atas nama masing-masing nasababh, tetapi
belum berubah menjadi saldo emas. Selama saldo belum mencapai batas
minimal, nilai tersebut tetap dikumpulkan dan dapat bertambah melalui
hasil penyetoran sampah berikutnya. Dengan demikian, masa tunggu
merupakan tahap peralihan antara terbentuknya nilai ekonomi yang
menjadi hak nasabah dengan pelaksanaan konversi menjadi Tabungan
Emas. Berdasarkan hasil penelitian, nasabah memahami bahwa nilai yang
telah dicatat dalam buku tabungan tetap menjadi hak mereka meskipun
jumlahnya belum memenuhi batas minimal konversi. Dalam
pelaksanaannya, pencatatan saldo masih dilakukan secara manual melalui
buku tabungan, sehingga ketelitian petugas diperlukan untuk memastikan
kesesuaian antara nilai yang diperoleh dengan saldo yang tercatat. Ditinjau
dari akad yang mendasari penguasaan saldo tersebut, praktik yang
ditemukan lebih menunjukkan karakter wadi‘ah, karena Bank Sampah
berkewajiban menjaga dan mempertahankan nilai yang telah menjadi hak
nasabah sampai saldo tersebut dapat diproses sesuai dengan mekanisme
yang berlaku. Sementara itu, karakter gardh tidak terlihat secara dominan
karena tidak ditemukan adanya penyerahan-dana secara langsung dari
nasabah kepada Bank Sampah yang kemudian menimbulkan kewajiban
Bank Sampah untuk mengembalikannya sebagai utang. Oleh karena itu,
saldo nasabah selama masa tunggu dapat dipahami sebagai nilai ekonomi
milik nasabah yang berada dalam penguasaan sementara Bank Sampah
hingga proses konversi dilakukan.

3. Mekanisme konversi nilai rupiah menjadi Tabungan Emas dalam
perspektif Hukum Ekonomi Syariah berkaitan dengan penerapan akad
sharf dan wakalah. Ditinjau dari objek akad (ma’qud 'alaih), sampah yang

disetorkan oleh nasabah memiliki nilai ekonomi karena telah dipilah,
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ditimbang, memiliki manfaat, dan dapat dijual kepada mitra atau pengepul.
Dengan demikian, sampah yang masih memiliki manfaat dan nilai jual
dapat dipandang sebagai harta yang bernilai (mutagawwim) selama tidak
termasuk barang yang dilarang oleh syariah. Pada tahap konversi, nilai
rupiah yang telah terkumpul digunakan untuk memperoleh saldo emas
melalui PT Pegadaian. Proses tersebut memiliki karakter sharf karena
terdapat pertukaran nilai rupiah dengan emas, sedangkan unsur wakalah
terlihat dari keterlibatan Bank Sampah dalam membantu dan memproses
konversi saldo nasabah melalui pihak Pegadaian. Berdasarkan hasil
penelitian, jumlah gramasi emas yang diperoleh nasabah ditentukan
berdasarkan harga emas yang berlaku pada saat konversi dilakukan. Oleh
sebab itu, jumlah gram emas yang diperoleh dengan nominal rupiah
tertentu dapat berbeda sesuai dengan perubahan harga emas. Mekanisme
tersebut pada dasarnya dapat dinilai sesuai dengan prinsip Hukum
Ekonomi Syariah apabila terdapat kejelasan mengenai nilai rupiah yang
dikonversikan, harga emas yang menjadi dasar perhitungan, jumlah emas
yang diperoleh, serta adanya pencatatan dan serah terima secara hukum
(taqabudh hukmi) pada saat transaksi berlangsung. Dengan terpenuhinya
unsur-unsur tersebut, mekanisme konversi' dapat dipandang tidak
mengandung riba al-fadhl maupun riba al-nasi'ah.
5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka saran

yang dapat diberikan Adalah sebagai berikut:

1. Bagi Bank Sampah Pancadaya Kota Padang
Berdasarkan hasil penelitian, bank sampah diharapkan pencatatan manual
dapat dilakukan secara lebih teliti, terutama terkait jenis dan berat sampabh,
harga, hasil penjualan, serta saldo nasabah untuk meminimalkan kesalahan.
Selain itu, ketentuan mengenai hak nasabah dan pengelolaan saldo selama

masa tunggu sebaiknya disampaikan secara jelas dan, jika memungkinkan,



109

dituangkan dalam bentuk tertulis agar hak dan kewajiban masing-masing
pihak lebih pasti.

. Bagi Nasabah

Berdasarkan hasil penelitian di atas, sebagai nasabah diharapkan lebih aktif
dalam memahami proses penyetoran dan konversi nilai sampah serta aktif
memeriksa saldo yang tercatat dalam buku tabungan maupun aplikasi.
Selain itu, nasabah perlu mengetahui adanya perubahan harga emas karena
perubahan tersebut dapat memengaruhi jumlah gram emas yang diperoleh
dari saldo saat dilakukan konversi.

. Bagi PT. Pegadaian

Diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas kepada Bank Sampah
Pancadaya dan nasabah mengenai harga emas, batas minimal konversi,
biaya administrasi, mekanisme top up, serta jumlah emas yang diperoleh.
Selain itu, PT Pegadaian perlu memberikan pemahaman terkait mekanisme
transaksi emas dan pencatatan kepemilikannya agar proses konversi dapat
berlangsung secara transparan serta sesuai dengan prinsip Hukum

Ekonomi Syariah.
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